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Pendahuluan

Data Kecacatan Produksi 2024 PT ABC, memproduksi sepatu olahraga yang

102 101 menghasilkan Rata-rata cacat produksi
101 $ setiap bulan sebesar 0,9%, yakni sebanyak

_ 100 480 defect dari output 55.504 produk.

g z: Standart perusahaan sebesar 0,2%.

S 97

< 97 o Rumusan masalah :

E 32 % 7 umiah caca 1. Bagaimana mengidentifikasi penyebab

= 94 kecacatan produk sepatu jika digunakan
3‘3‘ A metode HOR dan FTA
92 2. Alternatif apa yang tepat untuk diterapkan

0 1 2 3 4 5 6 dalam upaya pencegahan penyebab
Bulan kecacatan produk
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House of Risk (HOR) dipisah menjadi 2 Langkah diantaranya HOR fase 1

menentukan aspek risiko mana yang harus diprioritaskan, sedangkan HOR fase 2
memperhatikan Langkah-langkah strategis mana yang akan dilakukan
pertimbangan dari segi sumber daya manusia ataupun pendanaan yang
dibutuhkan

Fault Tree Analysis (FTA) digunakan untuk Menentukan aksi mitigasi risiko, dan

mencari akar penyebab dari agen risiko




Hasil dan Pembahasan

Risk Event

Sablon tidak presisi

Risk Agent

Kepuasan pelanggan menurun

Pewarnaan sablon tidak lurus
dengan outline desain

Jahitan miring tidak rapi

Fungsionalitas menurun

Ada bagian yang tidak terjahit

Lem terlihat pada bagian luar
sepatu

Lem terlalu banyak

Terbuka bagian upper sepatu

UMSIDA’

Lem tidak menempel

Kurang ketelitian

@& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 myhammaayan @ umsida1912




Hasil dan Pembahasan

HOR Fase 1
El 4

| E1 1 0 0 0 3
9 9 9 3 3 3 7
0 9 9 0 3 3 5
0 0 0 9 1 1 4
0 1 3 9 9 3 5
6 7 6 8 6 7

S'nga =X 99 117 123 102 85 67
594 819 738 816 510 469
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Hasil dan Pembahasan

Diargam Pareto HOR Fase 1

Diagram Pareto HOR Fase 1
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Hasil dan Pembahasan

Risk Agent Prioritas dari 80% nilai kumulatif ARP

Jahltan miring tidak raplh

Lem terlalu banyak 2 A4 816

Ada bagian yang tidak terjahit 3 A3 738

Pewarnaan sablon tidak lurus dengan

. 4 Al 594
outline

XN
UMsIDA




Hasil dan Pembahasan

Penetuan aksi mitigasi risiko

Jahitan Miring

Lem Terlalu Banyak

v

Man

v v
Machine M an Method

v

Operator
tidak terlatih

Teknik jahitan

* + =alah
Mesin jahit Tekanan kaki
rusak tidak sesuai Fekerja kurang Operator Pengolesan

te liti kelelahan dan

terburu-buru

lem terlalu
banyak

Tidak ada
penjadwalan
Servis secara
mendalam

Fenggunaan
mesin terlalu
cepat
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Penetuan aksi mitigasi risiko

Hasil dan Pembahasan

Ada bagian yang
tidak terjahit

v

Machine

Me=zin jahit
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Cperator
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@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f mubammadiyah @3 umsida1912

sidoarjo




Hasil dan Pembahasan

HOR Fase 2
A2 3 3 3 819

1 3 9 9 9 9 3 9 0

4 0 0 0 9 3 0 1 9 9 0 0 1 816

3 1 1 3 9 9 9 9 9 0 9 3 9 738

1 0 0 0 9 9 0 3 1 0 1 0 3 594
Total

S idie | 1557 3195 9585 26703 21807 14013 11697 21951 7344 9693 4671 11697
TEkK
U] et 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4

kesulitasn (D)

Effectivenees

to difficulty 519 1065 2396 8901 2451 4671 3899 5487 2448 2423 1557 2924
ratoi (ETDK)

Rank Piority 12 11 9 1 3 4 5 2 7 8 10 6
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Hasil dan Pembahasan

Usulan aksi mitigasi m

I melakukan pelatihan berkelanjutan bagi para pekerja

2 melakukan pengawasan ketat selama proses kerja agar tidak terburu-buru PAS8

Menerapkan metode 5S (sort, set in order, shine, standardize, sustain) untuk menciptakan

lingkungan kerja yang rapi PAS

terapkan SOP yang jelas dalam teknik jahitan PAG
menerapkan waktu jam kerja dan istirahat yang cukup sesuai standart PA7
Mengalokasikan tim pengawas dengan pengawasan multi-tahap PA12
Memberikan standar penggunaan lem yang optimal dengan takaran yang harus digunakan PA9
Menerapkan prosedur pemeriksaan rutin secara sistematis sebelum digunakan PA10
menentukan kecepatan penggunaan mesin sesuai dengan proses dan materialnya PA3
Menentukan jadwal penggantian jarum jahit PA1l
11 mengalokasikan operator untuk melaksanakan servis secara rutin PA2
Membuat jadwal pemeliharaan preventif rutin untuk setiap mesin yang dilakukan setiap bulan PA1

atau setiap 500 jam operasi, tergantung dengan penggunaan
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Prioritas perbaikan utama penyebab kecacatan defect sepatu
dapat diatasi dengan melakukan pelatihan berkelanjutan bagi
pekerja untuk memastikan pemahaman mengenai prosedur yang
benar, melakukan pengawasan selama proses produksi untuk
mencegah fterjadinya kesalahan, sertfa menerapkan metode 58S
untuk mendukung produktivitas karyawan sehingga mengurangi
tingkat kecacatan dan meningkatkan kualitas produk secara
konsisten.
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